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LEBAK SIBEDUG DAN ARCA DOMAS
DI BANTEN SELATAN

Studi Banding Dalam Konteks Kesamaan Akar Budaya Nusantara

i. PENDAHULUAN

Monumen-monumen megalit ditemukan di Indonesia dalam
wilayah sebaran yang amat luas, baik di Indonesia bagian barat
mau pun bagian timur. Monuinen-monumen tersebut antara
lain terdiri dari menhir (tunggal/kelompok), struktur berbentuk
dolmen, pelinggih batu (stone benches), kubur peti batu (stone-
cist grave), bejana batu (stone vats), sarkopagus, dinding batu,
bangunan berundak berbentuk piramid, undakan batu, altar
permusyawaratan, pemandian, serta arca menhir mulai dari
yang berbentuk amat sederhana sampal yang rumit dalam

detailnya (Haine Geldern, 1945: 148).
pertama-tama terhadap monumen-monumen
emiliki nuansa yang cukup beragam,
at dari aspek kronologinya. Misalnya
Kohlbrugge menganggap bahwa punden berundak dan menhir-

menhir di Gn. Argopuro di Jawa Timur dianggap memiliki eiri-
Hinduistik, sementara Stutterheim  menganggap

Persepsi
megalit Nusantara m
terutama apabila dilih

ciri
monumen-monumen tersebut berasal dari kurun pra-Hindu,
setelah ia membandingkannya dengan monumen-monumen

ahus dan marae yang terdapat di Polynesia.

Eksplanasi umum pertama dari kehadiran monumen-
monumen megalit Nusantara disusun oleh J. Mecmillan Brown,
msinya bahwa monumen-monumen ter-
sebut merupakan salah satu jejak adanya migrasi ras
Kaukasian dari Mediterranian ke wilayah Asia Selatan,
a Perry (1918 & 1923) berasumsi bahwa kehadiran
galit di Nusantara merupakan indikasi
ban purba (archatc civilization) yang

yang menya-takan asu

sebalikny
monumen-monumen me
berkembangnya perada
berasal dari Mesir.



: a pun mertIf-
Pendapat-pendapat tersebut di atas, bﬁii‘;n;;latgya dasar |
pakan gejala kurangnya pemahaman dan 131 fakta, sementardsy
dasar kebenaran dalam menafsirkan. fakta-t dipertanyakaﬂ:
metode-metode berfikir mereka maslb .dapi wa karya-kary?
lebih lanjut, mesk;j pun tak n:iilmn.g]'m-1 8 ada masa-m
mereka telah merangsang kajian lebih dalam p b
berikutnya, megalit &
Setelah melakykan kajian monume.n-mo_nu:f; di berbai.
Assam (Myanmar Barat) dan di Indonesia, di n; Hiena Ge]d;r-
tempat masih terys didirikan monumen megall ral_monumen '
Sampai padg kesimpulan bahwa dari monume ara pendt f
sebut didirikap, sebagai perwujudan konsePSI_ plebih darip® :
tradisj mengenai alam hidup setelah mati,

sebagai mediy ritus-ritus penolak bahaya.

w
h melakuka? le"g |
ANJ. Th. a Th. van der Hoop, setela

1 .

mega esla,

bandingan-pembandingan Inohumen-monumen dan PO ur?
terdapat g Indonesia, India, Malaka, Jepang tara MOP" i
menyimpylkay mengenai adanya hubungan an

: engan
monumep, megalit yang didirikan di Indonesia d
luar Indonesia (1932).

Lebih Jauh, Haj
terdapqy dua gejq,
Tenggara D
Pendirjgy,

dibEdakan
&z

tida®

wa S€°7, Jicie

ne Geldern memandifng b?:;sia dartradiﬁ'-

nbang besar migrasi m::ghasilka". dﬁ?at
aratan ke Nusantara, yang me

se
: erapd
Mmonumep Mmegalit, yang dalam beb

) yakni 1

gkin
Megal;; Tuq, dalam kenyataannya mllln;adﬁ mpal‘
bEber&pa aliran etnik dan kultura leh el
kehidupan bercocok tanam (neolitik) ::21
keiompok Manysij, yang mempef'kenal. (qut
"2an beliung-heliung persegi (1
Stone axe) Yang holeh jadi berlangsungtn dolﬂ‘f’r1
oTpal dengan 1eo BO. Kelompok © ., o
memperkenalkan adat-adat pendirian n;atu, Py jﬂ"l&
kan UL, pelinggih batu, undakan berbﬂge11
baty, altay Pel'IUus;awaratan, serta



$

kubur batu.

9. Megalit Muda, dalam kenyataannya juga mungkin ter-
jadi beberapa kali aliran migrasi dari pada gerakan
datang yang sekali dan seketika, berlangsung pada
masa logam awal atau pada tingkat perundagian (early
metalic) yang bersamaan dengan berkembangnya
budaya Dongson di Asia Tenggara Daratan, para

tersebut memper-kenalkan penggunaan kubur

cist graves), kubur-kubur batu berben-
ren like slab graves), sarkofag batu, dan

migran
peti batu (stone-
tuk dolmen (doln
kubur bejana batu (stone vats graves).

Sementara tradisi megali tua tersebar luas meliputi
wilayah- wilayah Indonesia sampai ke Oceania, dan masih tetap
survive sawapal sekarang di berbagai lokalitas di Semenanjung
Malaya, sementara persebaran tradisi megalit muda lebih ter-
batas dan hampir tidak ada vang masih eksis, kecuali di Nias,
Batak dan I Sumba (Indonesia Timur).

pP.V. van Stein (lallefels menganggap bahwa adat pe-
nguburan dengan peti oatu mungkin diperkenalkan oleh/melalui
aliran migrasi paling awal dari Asia Selatan. Sementara itu

W.F. Stutterheim mencatat adaya persamaan gaya-gaya yang
kuat pada arca-arca di Pasemab (Sumatera Selatan) dan Cina,
khususnya V&Og bherasal dari masa Dinasti Han (206 SM - 220
M).

Berbeda dengan Haine

pada aspek konseptual mengenal a
latar belakang pend:rian monumen-monumen megalit, R.P.

Soejono et 2l. (1984: 210-211), berpendapat bahwa keberagaman
bentuk monumen megalit tak luput dari latar belakang
pemujaan nenek moyang dan pengharapan kesejahteraan bagi
yang masih hidup, serta kesempurnaan bagi si mati.
menyatakan bahwa bentuk

R.P. Soejono dkk. sclanjutnya
paling tua, mungkin berfungsi sebagal

Geldern yang lebih menitik-beratkan
lam hidup setelah mati bagi

monumen megalit yang
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9. MEGALIT LEBAK SIBEDUG DAN ARCA DOMAS

Di Jawa Barat banyak ditemukan monumen-monumen
megalit, khususnya di bagian tengah yang bergunung-gunung,
misalnya di Kabupaten Kuningan (Cipari dan Cigugur),
Kabupaten Sukabumi (Tugu Gede, Pangguyangan, Ciarca dan
Salak Datar), Kabupaten Bogor (Pasir Angin, Gn. Galuga, Pasir
Kuda dll.) dan akhirnya di Kabupaten Lebak, yang amat
terkenal ialah Lebak Sibedug dan Arca Domas.

Dari hasil kajian bibliografis Rumbi Mulia (1980: 269) di
wilayah ex-Keresidenan Banten tercatat monumen-monumen
mega-lit sebagai berikut:

1. Tenjo, Pandeglang: arca yang dibuat amat sederhana,

memperlihatkan tokoh yang sedang duduk, kini disim-
pan di Museum Nasional (No. 4350).

9. Candi, Lebak: bangunan megalit dengan arca berjumlah
11 buah seluruhnya telah dipindah ke Museum
Nasional (No. 4922-4232).

3. Kerta, Parengkujang; Lebal: arca dari batu lempung,
sudah dipindahkan ke Museum Nasional (No. 3865).

4. Kosala, Lebak: bangunan berundak yang di dekatnya

ditemukan pula arca yang dikenal dengan sebutan arca
Kosala dipahatkan sebagai tokoh yang sedang dalam
posisi duduk.

Monumen-monumen i Kosala dan Lebag Sibedug, memper-
lihatkan adanya hubungan dengan orang-orang Baduy yang kini
hidup terpencil di daerah pedalaman Banten Selatan. Monumen
di Lebak Sibedug berupa undak-undak batu (bangunan/punden
perundak). Undakan batu di Kosala terdiri dari 5 tingkat yang
pada setiap tingkatnya terdapat menbhir. Kadang—kada{lg dijum-
pai sebuah papan batu (slab stone) berbentuk segi lima, dan
pada bagian bawah yang terpendam dalam tanah terdapat
beberapa buah batu bulat (batu pelor) yang bergaris tengah an-

tara 10 - 15 em.
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ukuran tinggi = 50 em, kemudian ditafsirkannya sebagai arca
Budha yang lipatan tangannya seolah-olah menggambarkan
mudra tertentu dari Sang Budha.

Rumbi Mulia mengingatkan bahwa tipologi arca dari Kosala
menyerupai arca perwujudan periode Klasik Akhir yang melam-
bangkan pengruwatan dan mungkin menggambarkan arca
leluhur (1980: 616-618). Atas alasan-alasan ini, Agus Aris
Munandar kembali mengingatkan agar bangunan-bangunan
berundak di Jawa Barat tidak selalu ditafsirkan berasal dari
masyarakat pendukung tradisi megalit.’

Halwany Michrob (1988) menganggap bahwa hasil-hasil
pene-litian resen dalam bidang arkeologi, linguistik, paleo-etno-
logi dan sejarah, tampaknya mendorong untuk dilakukannya
penganalisaan lebih jauh, mendasar dan komprehensif, ter-
masuk harus diberikannya perhatian terhadap kemungkinan
penerapan teknik penelitian oral history, mengingat bahwa
peninggalan Lebak Sibedug dan Arca Domas masih berada
dalam konteks sistem perilaku pendukungnya, meski pun untuk
Lebak Sibedug pada masa kini sering pula digunakan oleh
ummat beragama non-Hindu untuk bernazar.

Halwany Michrob beranggapan bahwa budaya-budaya asli
Nu-santara seperti di Lebak Sibedug dan Arca Domas, atau tem-
pat lain di Jawa Barat mau pun di Nusantara, memiliki ber-
bagai persamaan unsur- unsurnya dengan budaya-budaya asli
yang terdapat di Rupa-nui (Madagaskar), P. Paskah Timur, P.
Formosa, Campa, bagian tengah kepulauan-kepulauan di
gamudra Pasifik, dan Selandia Baru.

Apabila timbul berbagai perbedaan, tak lain disebabkan
oleh evolusi sebagai akibat adaptasi-adaptasi lokal, sekalipun
unsur- unsur yang bersifat prinsip merupakan faktor yang

konstan.
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termasuk bagi kaum bangsawan. Pada kuburan mereka diletak-
kan sebuah "rumah kecil" dari kayu yang disebut "trang
m_enara" (rumah dingin) dengan atap bertanduk, yang akhirnya
dipakai sebagai tempat pemujaan. Mungkin perkembangan
kubur Merina merupakan akibat dari evolusi budaya (seperti
halnya dengan trang menara). Tapi seperti yang kita dapati di
situs Lebak Sibedug fungsi asli monumen megalit ini banyak
han. Sehingga arti pertamanya tertutup oleh
lain halnya dengan Arca Domas yang masih
" dan "Kawalu" setiap

mengalami peruba
budaya masa kini,
dipuja orang Baduy pada masa "Ngalaksa
tahun hingga sekarang.

megalit yang masih berfungsi sebagai tradisi
kita dapati di Oceania yang disebut "marae".
Di Polynesia timur di sekitar Tahiti pun masih terdapat punden
berundak dengan fungsinya yang masih konstruktif. Pada
hakekatnya sistem kehidupan mereka masih mempertahankan
warisan budaya yang paling tua. Walaupun di bagian barat
Polynesia tidak terdapat punden berundak, namun "balai puri"
yang terletak di teras masih dipertahankan. Seperti halnya di
Pulau Samoa yang mereka sebut "Marae". Sistem Marae sebagai
monumen merupakan fenomena yang survival yang berakar
dalam konsepsi orang Nusantara, khususnya tentang keper-
cayaan mereka dari masa larpau.

Bagi orang Madagaskar kemungkinan sistem kuburan
dalam punden merupakan penemuan baru, setelah nenek
moyang mereka melupakannya selama mereka menjadi pelaut
yang selalu bergerak berpindah tempat.

Representasi mental yang berakar dalam warisan budaya
mereka yaitu tempat suci atau dewa berbentuk piramida,
melambangkan gunung. Secara natural mereka dapat
menemukan kembali sesuatu yang sudah hilang di masa lalu,
ditambah lagi bahwa orang Madagaskar mau pun orang
Polynesia belum terkena budaya luar untuk mengubah fungsi

bangunan.
Bangunan pu

Budaya
prasejarah, masih

nden berundak biasanya berbentuk persegi
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kita kaji kembali yaitu setiap unsur mempunyai simbol tertentu
Tahu.a berasal dari kata "tahugna" berarti orang arif atau ahli
(spesialis) menciptakan lapangan marae yang dianggap lamban
"perahu suci". Karena itu di dalam marae terdapat bebera f
elemen bangunan yang terbuat dari batu yang berbentuk tia:
disebut "tira" (kapal) dan "ho’e" (dayung). : &
Lambang perahu ini merupakan lambang dari nenek
moyang bangsa Nusantara kuno yang dikenal memiliki sema-
ngat dan tradisi pendekar laut yang tahu akan hal ihwal ten-
tang maritim. Dengan istilah "manusia layar di antara langit
dan bumi" dan lambang perahu bisa juga diartikan untuk men-
capai dunia dan dewa-dewa. Simbolis perahu bisa dipakai
sebagai kesatuan antara anggota atau kelompok suku (pen-

duduk), bentuk solidaritas. Feno-mena "marae”, “rahi" (marae
besar) adalah milik Ariki

Rahi yang diartikan sebagai "mata
hiapo" (kakak sulung) dari bangsanya. Dan merupakan
keturunan langsung dari dewa-dewa marae rahi sebagai anggota
awak kapal kita kenal simbolisme yang masih dipakai oleh
orang Maori (Abreatae) di New Zealand dan beberapa kelompok

suku-suku terasing di Indonesia.

Salah satu daerah kecamatan Tahiti yakni "va’a mata
cina’a" (perahu kecamatan) mengingatkan kita bahwa perahu
sering diartikan sebagai lJambang pemukiman bagi penduduk.
"Rumah panjang" sering kita jumpai di Irian khususnya di
Asmat. Orang-orang Eropa mengistilahkan "long house" seperti
yang mereka lihat di Toraja, Jawa, Sunda dan Campa kuno di
lain tempat. Ini merupakan konsep tradisi yang dapat kita
kategorikan pada satu simbol budaya Nusantara berkat adanya
temuan "“mite” (legenda) di beberapa tempat. Di Jawa Barat,

terdapat cerita rakyat mengenai "Sangkuriang" dengan

Tangkuban Perahunya, sehingga daerah ini sering disebut
"Parahyangan" dan dapat kita jadikan data untuk penelitian

tentang "marae’ di Jawa Barat.
Kelompok masyarakat dengan ikatan kekeluargaan dan
pekerjaan sering diatur dengan sistem kegotongroyongan
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diartikan sebagai perahu atau gunungan. Maka pengetahuan
tentang punden berundak yang ada di sekitar Nusantara cukup
mengandung arti luas dan dapat mengungkap sejarah budaya
yang masih terpendam. Kebudayaan Polynesia sudah lama

menyesuaikan diri dengan keadaan yang berbeda dengan nenek

moyang mereka. Mereka mengalami "inovasi" akibat isolasi, lain

halnya seperti dengan Melanesia.

Kita kembali kepada Lebak Sibedug dan Arca Domas, nam-
paknya lambang dari gunungan.
itu tidak mengherankan setelah kita ingat
a simbolis dalam kepercayaan Nusantara, ka-
ggi lebih dekat dengan langit. Puncak
kan tempat tinggal para dewa atau
dikunjungi mereka.

Fonemena
betapa pentingny
rena tempat yang lebih tin
gunung dianggap merupa
tempat yang langsung selalu

Ketinggian adalah merupakan "rasa" untuk menghormati
mereka. Juga gunung merupakan peinanterazn sesuai dengan
kebutuhan manusia (kaki gunung berakar ke dalam tanah, se-
dangkan puncaknya menuju ke atas). Sehingga arti simbolisnya
dipakai sebagai jalan menuju pintu gerbang yang dapat mem-

bawa sampai ke "Parahyangan".
an jalan ampai menuju ke nenek

wati gunung dan hutan (gunungan =
pat yang dicari untuk bertapa mencari
k). Jadi, gunung dianggap sebagai pusat
atau poros (pivot) yaitu "meru". Dengan adanya menhir berdiri
tegak di atas pada prinsipnya merupakan lambang kemampuan
nenek moyang (dalam bahasa Sunda, menhir disebut lingga
yéng artinya batu Jaki-laki). Keampuhan sang raja disebut
"pakubuana” juga berhubungan dengan memperpanjang
keturunan dewa (parahyangan yang tinggal di Parahyangan).
Di samping melakukan pemujaan di atas gunung, (‘)rang Nusar.x-
tara juga membangun gunungan di bawah atau di suatu bukli?
yakni punden perundak. Jumlah tingkatannya terga-nturfg dari
kepentingan dewa yang dipuja, juga kepentingan lain di Jawa
Barat, sepertl terdapat di Kanekes Pu’un (Baduy).

Dalam ceritera pawayang

moyang selalu mele
kekayon). Sebagai tem
kekuatan "magis" (misti
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beberapa aspek "supra struktural" yang berasal dari
kebudayaan asli Nusantara dengan bagunan punden berundak
menjadi candi.

Hal ini merupakan kesinambungan dan perkembangan seni
dengan penampilan seni budaya penampilan dengan gaya batu
sebagai proses budaya selanjutnya, mungkin merupakan kon-
sepsi dan keperluan seniman atau pemuja Nusantara sendiri.
Sesudah jaman pengaruh kebudayaan Hindu punden-punden
berubah menjadi kuburan. Pada jaman Islam di Jawa, seperti
kita dapati satu tempat di Cirebon dan tempat lain di Jawa
Barat, asimilasi "Raja" berganti dengan istilah "Sunan". Sebagai
penghormatan terakhir dari rakyatnya jenazah diletakkan di
tempat tinggi atau gunung bekas pemujaan terdahulu.

Di Bali seperti halnya di Banten Selatan (gunung Cupu
Pandeglang, dan Lebak Sibedug di daerah bagian timur
Kanekes). Maka tidak akan ada putusnya hubungan budaya
masa lalu dengan pemanfaatan situs yang dipakai pada masa
kini. Kecuali Baduy di Kanekes dengan Arca Domasnya, kita
masih perlu mengamati dan meneliti lebih jauh terhadap
kebudayaan mereka yang sebenarnya. Khususya situs Arce
Domas sebagai punden yang setiap tahunnya selalu kita dapati
dua upacara tradisi yang seremonial dan mistery yaitu "ngalak-
sa" dan "kawalu". Arca Domas adalah suatu perwujudan deri
bentuk pemujaan yang masih terselubung. Lain halnya dengan
Lebak Sibedug dan Gunung Cupu, telah beralih peran bahwa
punden tersebut dipakai "nazar" sambil menyembelih kambing
bagi sebagian kecil ummat muslim, tentunya dalam konteks

fungsional yang baru.
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Situs Lebak Sibedug sebelum dikonservasi
diperlukan restorasi bangunan situs
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